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SUMMARY
Vegetation analysis of Germplasm Preservation Areas PT. Bumi Mekar Hijau
as the habitat of Sumatran elephants in Ogan Ilir South Sumatra.
Scientist papers in the form of skripsi, June 2015.

Beben Desemja Abna; Supervised by Drs. Marisa Hanifa, M.S. and
Dr. rer. nat. Indra Yustian M.Sc.

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University.

xii + 58 pages, 4 tables, 14 pictures, 4 attachments

SUMMARY

Regional Germplasm Preservation with an area of 448 ha and as the
habitat of the Sumatran elephant with different vegetation in them. Protected areas
are set out in Spatial company of Industrial Forest Park are consist of Regional
Germplasm Preservation, Wildlife Conservation Area, Sempa and Rivers
Protected Areas, Buffer Zone area, Catchments, and protected area defined in the
layout of the company, are part of the plantation areas that serve to protect
biodiversity and ecological functions within the concession area. To increase the
population of endangered species, there needs to be an effort to enrichment in the
Germplasm Preservation area. Enrichment of endangered species can also be done
in other areas such as water catchment areas, local and other protected areas along
the appropriate habitat.

The purpose of this research is  to determine the density, frequency,
dominance and diversity of vegetation types in the Regional Germplasm
Preservation PT. Bumi Mekar Hijau and the role of the areas as a habitat for
Sumatra elephants. The results from this research is expected to be the basic data
and scientific information, especially about vegetation analysis at the Regional
Germplasm Preservation PT. Bumi Mekar Hijau which is Sumatra elephants
habitat, and to minimize the conflicts between human and elephants around the
Regional Germplasm Preservation, and to be additional information for Sumatran
elephant conservation strategy and action plan.

This research was conducted in January to February 2015. Data collection
was conducted at the Regional Germplasm Preservation PT. Bumi Mekar Hijau,
Ogan Ilir South Sumatra. Identification of plant species that are not yet to be
known was conducted at the Laboratory of Ecology, Department of Biology,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of Sriwijaya. The
method that was used is Purposive sampling method  in each location. Data
vegetation start from cover growth rate seedlings, saplings, poles, and tree transect
method be obtained through terraced path. In each transect was made a plot size of
20x20 m for trees, 10x10 m for poles, 5x5 m for saplings, 2x2 m for
seedlings/undergrowth.

The Results of this research is, at Regional Germplasm Preservation was
found 40 species and were classified into 26 families. At the level of the collected
12 species of trees were classified into 9 families. At the level of the collected
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pole 13 species were classified into 11 families. At the level of the collected 16
species of saplings were classified into 14 families. While the rate of
seedling/herbaceous, the collected 36 species were classified into 26 families. The
index of species diversity from the over all level of growth in the Treasury Office,
with values ranging between 2.10-2.97. KPPN is also known as Sumatran
elephant range areas. That is shown from several elephants footsteps that was
found in KPPN areas .

The conclusion of this research is that was found 26 family with 40
species of vegetation, and species of Diospyros macrophylla is known as the
dominant vegetation at a rate of trees, poles, and stakes, while the rate of
seedling/undergrowth dominated by Blechnum spicant. Diversity of species of
vegetation in forests classified as intermediate with the index of species diversity
range (H’) between 2-29. KPPN forest is also known as the Sumatran elephant
range areas. Suggestions from the research that has been conducted is that was
found a species as a Sumatran elephant feed, therefore it is necessary to protect
the vegetation which are natural food source for Sumatran elephants, and
continuous observation needs to be done in the area of Germplasm Preservation
Areas, to be able to see the structure and vegetation composition and diversity of
plant communities that was are habitat for Sumatran elephants, as well as the
necessary research to determine the carrying capacity of the habitat for Sumatran
elephants in the preservation area Germplasm and other protected areas in
concession company.

Keywords: PT. Bumi Mekar Hijau, vegetation analysis, Regional Germplasm
Preservation, Habitat, Sumatran elephant, transects, Diversity Index.

Bibliography: 38 (1982-2014).
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RINGKASAN

Analisis Vegetasi Pada Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah PT. Bumi Mekar
Hijau Sebagai Habitat Gajah Sumatera Di Kabupaten Ogan Komering Ilir
Sumatera Selatan.
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, Juli 2015.

Beben DesemjaAbna ; Dibimbing oleh Drs. Hanifa Marisa, M.S. dan
Dr. rer. nat. Indra YustianM.Si.

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

xii + 58 halaman, 4 tabel,14 gambar, 4 lampiran

RINGKASAN

Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah dengan luas 448 ha dan merupakan
habitat dari gajah Sumatera dengan vegetasi yang beragam didalamnya. Kawasan
lindung yang ditetapkan dalam tata ruang perusahaan Hutan Taman Industri
tersebut terdiri dari Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah, Kawasan Pelestarian
Satwa liar, Kawasan Lindung Sempadan Sungai, daerah Zona Penyangga, Daerah
Resapan Air. Kawasan lindung yang ditetapkan dalam tata ruang perusahaan
tersebut, merupakan bagian dari kawasan hutan tanaman yang berfungsi untuk
melindungi keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis di dalam areal konsesi.
Untuk meningkatkan populasi spesies yang hampir punah, perlu adanya upaya
untuk pengayaan di wilayah Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah. Pengayaan
spesies langka juga bisa dilakukan di daerah lain seperti daerah resapan air,
kawasan lindung lokal dan kawasan lainnya di sepanjang habitat yang sesuai.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kerapatan, frekuensi,
dominansi dan keanekaragaman jenis vegetasi di Kawasan Pelestarian Plasma
Nutfah PT. Bumi Mekar Hijau dan perannya sebagai habitat dari gajah Sumatera.
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi data dasar dan informasi ilmiah,
khususnya tentang analisis vegetasi di Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah
PT. Bumi Mekar Hijau yang merupakan habitat gajah Sumatera, sehingga dapat
meminimalisir konflik antara penduduk dan gajah di sekitar Kawasan Pelestarian
Plasma Nutfah, dan menjadi tambahan informasi bagi strategi dan rencana aksi
konservasi gajah Sumatera.

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Januari sampai dengan
Februari 2015. Identifikasi jenis-jenis tumbuhan yang belum diketahui
dilaksanakan di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Purposive sampling. Meliputi
tingkat pertumbuhan semai, pancang, tiang, dan pohon diperoleh melalui metode
transek berupa jalur berpetak. Pada tiap-tiap transek dibuat plot ukuran 20x20 m
untuk tingkat pohon, 10x10 m untuk tingkat tiang, 5x5 m untuk tingkat pancang,
dan 2x2 m untuk tingkat semai-tumbuhan bawah.
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Hasil dari penelitian ini di areal Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah
terkoleksi  40 spesies yang tergolong kedalam 26 famili. Tingkat pohon terkoleksi
12 spesies yang tergolong kedalam 9 famili. Tingkat  tiang terkoleksi 13 spesies
yang tergolong kedalam 11 famili. Tingkat pancang terkoleksi 16 spesies yang
tergolong kedalam 14 famili, sedangkan tingkat semai/herba terkoleksi 36 spesies
yang tergolong kedalam 26 famili. Indek keanekaragaman spesies dari seluruh
tingkat pertumbuhan di Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah, memiliki nilai
berkisar antara H’ 2,10-2,97. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah merupakan
daerah jelajah gajah Sumatera, hal ini ditunjukkan beberapa jejak gajah ditemukan
pada Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ditemukan 26 famili dengan
40 spesies tumbuhan yang membentuk Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah, dan
spesies Diospyros macrophylla vegetasi yang dominan pada tingkat pohon,
tiang, dan pancang, sementara tingkat Herba/semai didominasi oleh
Blechnum spicant. Keragaman spesies tumbuhan di hutan tergolong menengah
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener H’2. Hutan KPPN juga dikenal sebagai
daerah sebaran gajah Sumatera. Saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah
bahwa ditemukan spesies sebagai pakan gajah Sumatera, oleh karena itu perlu
untuk melindungi vegetasi yang merupakan sumber makanan alami untuk gajah
Sumatera, dan observasi terus menerus perlu dilakukan di daerah Kawasan
Pelestarian Plasma Nutfa, untuk dapat melihat struktur dan komposisi vegetasi
dan keanekaragaman komunitas tumbuhan yang merupakan habitat gajah
Sumatera, serta penelitian yang diperlukan untuk menentukan daya dukung
habitat gajah Sumatera di Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah dan arel lindung
lainnya di areal konsesi perusahaan.

Kata kunci : PT. Bumi Mekar Hijau, Analisis Vegetasi, Kawasan Pelestarian
Plasma Nutfah,  Gajah Sumatera, Indeks Keanekaragaman
Spesies.

Kepustakaan : 38 (1982-2014).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman

hayati baik flora maupun fauna yang tinggi. Saat ini keanekaragaman spesies,

ekosistem dan sumberdaya genetik semakin menurun pada tingkat yang cukup

membahayakan akibat kerusakan lingkungan. Pelestarian komunitas hayati secara

utuh sangat dibutuhkan untuk melestarikan keanekaragaman hayati di suatu

ekosistem (Sujarwo dan Darma, 2011).

Plasma nutfah merupakan substansi yang terdapat dalam kelompok makhluk

hidup sebagai sumber sifat keturunan yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan

(Wanggabus, 2011). Sumatera Selatan merupakan daerah dengan aktivitas Hak

Pengelolaan Hutan (HPH) dan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu-Hutan

Tanaman atau Hutan Tanaman Industri (HTI) yang sangat tinggi. Banyak hutan

yang telah beralih fungsi menjadi HTI. PT. Bumi Mekar Hijau (BMH) merupakan

salah satu perusahaan HTI di Sumatera Selatan, yang sebagian wilayahnya

diketahui sebagai daerah jelajah gajah Sumatera.

PT Bumi Mekar Hijau (BMH) sebagai perusahaan pemegang konsesi atau

Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK), memiliki kawasan lindung

dalam areal konsesinya. Salah satu kawasan lindung sesuai dengan tata ruang

IUPHHK yang ditetapkan adalah Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN)

dengan luas 448 ha kawasan ini merupakan habitat dari gajah Sumatera dengan

vegetasi yang beragam didalamnya (Ekologika, 2013). Wanggabus (2011),

menyatakan bahwa KPPN merupakan suatu tipe kawasan pelestarian di dalam

habitat aslinya (in situ) di kawasan hutan produksi untuk kepentingan pelestarian

plasma nutfah baik dari jenis tumbuhan maupun hewan dan jasad renik. KPPN

PT. BMH terdiri dari ekosistem hutan rawa, rawa gambut, dan sempadan sungai

(riparian). Kawasan lindung lain yang ditetapkan dalam tata ruang perusahaan

Hutan Tanaman Industri (HTI) tersebut terdiri dari KPPN, Kawasan Pelestarian

Satwa liar, Kawasan Lindung Sempadan Sungai, daerah Zona Penyangga dan
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Daerah Resapan Air. Seluruh kawasan lindung yang telah ditetapkan dalam tata

ruang tersebut, merupakan bagian dari kawasan hutan tanaman yang berfungsi

untuk melindungi keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis di dalam areal

konsesi PT. BMH (Ekologika, 2013).

Kebakaran hutan menjadi salah satu persoalan yang dihadapi di areal

konsesi PT. BMH. Pada tahun 2012 pernah terjadi kebakaran di satu blok tanaman

Akasia. Kebakaran hutan bisa terjadi secara alami karena pengaruh musim

kemarau yang panjang dan ekstrim, juga dapat disebabkan oleh manusia.

Kebakaran jarang sekali terjadi pada ekosistem alami yang masih baik, karena

terjaganya kelembaban tanah dan lingkungan yang tinggi. Ekosistem belukar yang

didominasi nibung dan tumbuhan campuran lain menjadi penting sebagai

pencegah kebakaran hutan (Ekologika, 2013).

Hasil survei di areal kerja PT. BMH, kebakaran hampir selalu terjadi di

setiap musim kemarau panjang, yaitu pada tahun 1987, 1991, 1994, 1997, 1998,

2000, 2001, dan 2002. Berdasarkan data titik api dari NASA periode 2009 sampai

2012, terlihat keberadaan titik api yang intensif. Kejadian kebakaran hutan yang

berulang-ulang menyebabkan tegakan hutan musnah dan berubah menjadi semak

belukar yang didominasi jenis pakis (Ekologika, 2013). Kebakaran hutan yang

banyak terjadi menyebabkan matinya tumbuhan bawah, semak belukar, dan

pohon. Lennertz dan Panzer (1983) dalam Mahanani (2012), menduga api yang

cukup panas dapat mematikan 100 % tumbuhan hijau, 75 % tumbuhan bawah dan

80 % organisme penutup tanah.

Habitat gajah Sumatera yang mempertimbangkan faktor fisik dan biologis

terutama di KPPN, perlu dikembangkan peran gajah Sumatera dalam ekosistem

sebagai penyeimbang ekosistem di alam bebas. Greig-Smith (1983) dalam

Astuti (2010) menyatakan dengan analisis vegetasi dapat diperoleh informasi

tentang struktur dan komposisi suatu komunitas tumbuhan. Untuk melihat

kerapatan, frekuensi, dominansi, dan keanekaragaman jenis tumbuhan, dapat

dilihat vegetasi di KPPN dan membandingkan dengan areal lain atau areal yang

sama namun waktu pengamatan berbeda untuk melihat perubahan yang terjadi

pada struktur vegetasi hutan, serta untuk melihat vegetasi hutan sebagai habitat

berbagai spesies satwa liar. Hutan dengan kondisi yang baik akan menjadi habitat
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yang sesuai untuk berbagai spesies satwa liar (Indriyanto, 2005). Untuk itu

diperlukan adanya analisis vegetasi terhadap tumbuhan yang ada di KPPN

PT. BMH sebagai habitat gajah Sumatera dan berbagai spesies satwa liar di

kawasan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

PT. Bumi Mekar Hijau telah mengalokasikan kawasan lindung dalam area

konsesinya dan memiliki vegetasi hutan yang masih beragam sebagai habitat

gajah Sumatera. Berkurangnya daya dukung habitat dapat menyebabkan gajah

Sumatera harus keluar dari habitatnya untuk melangsungkan hidup.

Bagaimanakah kondisi vegetasi saat ini terkait dengan kerapatan, frekuensi,

dominansi dan keanekaragaman jenis, sebagai bagian dari kawasan lindung dalam

areal konsesi yang merupakan habitat gajah Sumatera di KPPN PT. BMH,

Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai penting dan keanekaragaman

jenis vegetasi di KPPN PT. BMH dan perannya sebagai habitat gajah Sumatera.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi data dasar dan informasi, khususnya

tentang analisis vegetasi di KPPN PT. BMH yang merupakan habitat gajah

Sumatera, sehingga dapat meminimalisir konflik antara penduduk dan gajah di

sekitar KPPN, dan menjadi tambahan informasi bagi strategi dan rencana aksi

konservasi gajah Sumatera.
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